



Kendaraan bermotor khususnya sepeda motor sekarang ini telah menjadi
kebutuhan yang pokok dalam masyarakat, disamping penggunaannya yang praktis
dan perawatan yang mudah, sehingga menjadikan kendaraan bermotor sangat
diminati masyarakat. Namun penggunaannya sebagai alat transportasi memiliki
sederet kelemahan diantaranya menimbulkan polusi udara dan isu paling
diperdebatkan sekarang ini adalah isu Global Warming dari gas karbon
dioksidayang dihasilkan oleh kendaraan bermotor berbahan bakar fosil.
Dalam beberapa dekade terakhir, penggunaan bahan bakar minyak (BBM)
pada kendaraan bermotor begitu besar, tidak hanya di Indonesia tetapi juga di
seluruh dunia. Sehingga berefek pada terjadinya pencemaran udara akibat gas
buang kendaraan bermotor di kota-kota besar saat ini yang semakin tinggi.
Berbagai sumber pencemar seperti motor, mobil penumpang, truk, bus, lokomotif
kereta api, kapal terbang, dan kapal laut, kendaraan bermotor saat ini maupun
dikemudian hari akan terus menjadi sumber yang dominan dari pencemaran udara
di perkotaan. Di DKI Jakarta saja, kontribusi bahan pencemar dari kendaraan
bermotor ke udara adalah sekitar 70 %.
Resiko kesehatan yang dikaitkan dengan pencemaran udara di perkotaan
secara umum, banyak menarik perhatian dalam beberapa tahun belakangan ini
seiring dengan baiknya pemahaman masyarakat terhadap efek negatif polusi
udara. Beberapa studi epidemiologi dapat disimpulkan adanya hubungan yang erat
antara tingkat pencemaran udara perkotaan dengan angka kejadian (prevalensi)
penyakit pernapasan. Pengaruh dari pencemaran khususnya akibat kendaraan
bermotor tidak sepenuhnya dapat dibuktikan karena sulit dipahami dan bersifat
kumulatif. Kendaraan bermotor akan mengeluarkan berbagai jenis gas maupun
partikulat yang terdiri dari berbagai senyawa anorganik dan organik dengan berat
molekul yang besar dan dapat langsung terhirup melalui hidung sehingga
mempengaruhi masyarakat di jalan raya dan sekitarnya. (A. Tri Tugaswati, 2012)
Gambar 1.1 Penggunaan bahan bakar minyak (BBM) yang intens oleh
masyarakat (kiri) dan efek BBM yaitu polusi udara yang sudah sangat
memprihatinkan terutama di kota-kota besar (kanan).
Selain itu dampak yang terjadi pada lingkungan juga tidak dapat dianggap
remeh. Polusi udara dalam skala besar dapat menyebabkan hujan asam yang
terjadi karena partikulat polutan yang terlarut dalam air hujan. Hal ini dapat
menyebabkan kerusakan pada tanaman maupun kulit. Lebih jauh lagi, polusi juga
dapat menimbulkan efek rumah kaca dimana temperatur bumi akan meningkat
disebabkan oleh terhalangnya refleksi sinar matahari dari bumi karena partikulat
polusi yang tentu saja sangat berbahaya bagi mahluk hidup terutama manusia.
Banyak solusi dari permasalahan tersebut seperti mengganti bahan bakar fosil
dengan energi bahan bakar terbarukan seperti gas, bio etanol, dan
sebagainya.Yang saat ini dilakukan pemerintah adalah mengkonversi bahan bakar
energi minyak ke bahan bakar gas atau energi listrik sebagai sumber energi
penggerak yang ramah lingkungan.
Sebuah inovasi baru dalam kendaraan muncul pada era sekarang ini yaitu
sepeda tanpa menggunakan tenaga mesin sebagai penggerak.
Sepedamenggunakan tenaga listrik sebagai pengganti bahan bakar sebagai tenaga
untuk menggerakan kendaraan. Sepeda listrik ini memiliki tiga komponen utama
sebagai alat penggeraknya, antara lain dinamo, kontroler dan baterai. Untuk
memperoleh cadangan tenaga dalam menggerakkan sepeda, maka dapat dilakukan
melalui sistem charging pada aliran listrik.
1.2. Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam proyek akhir ini adalah bagaimana membuat
danmengujiElectricTrike (Sepeda Listrik Roda Tiga). Masalah yang akan
dibahas meliputi:
1. Bagaimana merangkai sistem kelistrikan sepeda listrik roda tiga?
2. Bagaimana menganalisa sistem kelistrikan pada sepeda listrik roda tiga?
3. Bagaimana perbandingan daya tahan baterai Lead-Acid dan Lithium ?
1.3. Batasan Masalah
Mengingat begitu luasnya masalah yang menyangkut pembuatan
ElectricTrike (Sepeda Listrik Roda Tiga) yang meliputi sistem kerangka,
sistem rem, sistem gerigi, sistem transmisi, sistempenggerak, dan sistem
kelistrikan, maka ruang lingkup perlu dibatasi.
Batasan dalam proyek akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Perhitungandaya tahan baterai sepeda listrik roda tiga.
2. Perhitungan beban maksimal pada sepeda listrik roda tiga.
3. Hanya motor listrik DC yang dipelajari.
4. Baterai yang digunakan adalah Lead Acid dan Lithium.
1.4. Tujuan Proyek Akhir
Tujuan dari proyek akhir ini adalah:
1. Merancang dan membuat prototipesepeda listrik roda tiga.
2. Mendapatkan hasil analisa sistem kelistrikan pada sepeda listrik roda tiga.
3. Mengetahui daya tahan, kecepatan maksimal dan beban maksimal sepeda
listrik roda tiga.
1.5. Manfaat Proyek Akhir
Proyek akhir ini mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Memperolehpengetahuantentangperencanaan, pembuatan
danpengujianElectricTrike(Sepedalistrik roda tiga).
2. Penerapan ilmu yang sudah diperoleh selama kuliah dengan
mengaplikasikannya dalam suatu bentuk karya nyata berupa sebuah
ElectricTrike (Sepeda listrik roda tiga) dan pelatihan keterampilan dalam
proses produksi yang meliputi bidang perancangan, pengelasan dan
permesinan.
1.6. Metode Pemecahan Masalah
Dalam penyusunan laporan ini penulis menggunakan berapa metode






Yaitu dengan melakukan beberapa kali survey dan perancangan untuk
mendapatkan desain sepedalistrikyangdi inginkan.
3. Browsing
Yaitu dengan melakukan browsing di internet  untuk memperoleh data
yangdibutuhkan sesuai permasalahanyangdibahas.
